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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Kontribusi Kekuatan Otot 

Tungkai Dan Koordinasi Mata- Kaki Terhadap Passing Dan Stopping Sepakbola 

SSB U-14 Nongsa Football Training Batam. Adapun jenis penelitian ini adalah 

korelasi. Populasi pada penelitian ini adalah pemain SSB U-14 Nongsa Football 

Training Batam yang berjumlah 14 orang, teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling sehingga sampel pada penelitian ini berjumlah 

14 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kekuatan otot tungkai, 

tes koordinasi mata-kaki dan tes passing dan stopping sepakbola. Teknik analisa 

data yang digunakan adalah uji nilai korelasi ganda dan menghitung nilai 

kontribusi. (1) Terdapat kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap passing dan 

stopping sepakbola SSB U-14 Nongsa Football Training Batam dengan nilai 

rhitung = 0,700 > rtabel = 0,532 dan nilai KD sebesar 49.00% (2) Terdapat 

kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap passing dan stopping sepakbola SSB 

U-14 Nongsa Football Training Batam dengan nilai rhitung = 0,689 > rtabel = 

0,532 dan nilai KD sebesar 47.47% (3) Terdapat kontribusi kekuatan otot tungkai 

dan koordinasi mata-kaki terhadap passing dan stopping sepakbola SSB U-14 

Nongsa Football Training Batam dengan nilai rhitung = 0,783 > rtabel = 0,532 

dan nilai KD sebesar 61.31%. 

Kata Kunci:  : Kekuatan Otot Tungkai, Koordinasi Mata- Kaki, Passing dan 

Stopping  
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Abstract 

The aim of this research is to determine the contribution of leg muscle strength 

and eye-foot coordination to passing and stopping in SSB U-14 Nongsa Football 

Training Batam. This type of research is correlation. The population in this study 

was the SSB U-14 Nongsa Football Training Batam players, totaling 14 people. 

The sampling technique used was total sampling so that the sample in this study 

was 14 people. The research instruments used were leg muscle strength tests, 

eye-foot coordination tests and football passing and stopping tests. The data 

analysis technique used is the multiple correlation value test and calculating the 

contribution value. (1) There is a contribution of leg muscle strength to passing 

and stopping of SSB U-14 Nongsa Football Training Batam football with a value 

of rcount = 0.700 > rtable = 0.532 and a KD value of 49.00% (2) There is a 

contribution of eye-foot coordination to passing and stopping of football SSB U-14 

Nongsa Football Training Batam with a value of rcount = 0.689 > rtable = 0.532 

and a KD value of 47.47% (3) There is a contribution of leg muscle strength and 

eye-foot coordination to passing and stopping football SSB U-14 Nongsa Football 

Training Batam with rcount = 0.783 > rtable = 0.532 and KD value is 61.31%. 

Keywords: Leg Muscle Strength, Eye-Foot Coordination, Passing And Stopping  

 

PENDAHULUAN 

Olahraga sebagai salah satu unsur yang berpengaruh dalam kehidupan 

manusia, telah ikut berperan dalam mengharumkan nama daerah dan bangsa, 

baik melalui kompetisi di tingkat Nasional maupun Internasional. Setiap bangsa 

di seluruh dunia berlomba-lomba menciptakan prestasi dalam berbagai kegiatan 

olahraga, termasuk olahraga sepakbola. Permainan sepakbola merupakan salah 

satu cabang olahraga yang sangat populer di seluruh dunia terutama di kawasan 

Eropa, Amerika dan Asia. Di tanah air kita pun permainan sepakbola sudah 

dikenal cukup lama dan merupakan salah satu permainan rakyat yang sangat 

digemari dan diminati seluruh kalangan masyarakat, mulai dari anak kecil, remaja 

sampai orang tua sangat menggemarinya. Hal ini disebabkan oleh sifat 

permainannya yang mempunyai ciri khas yaitu mudah dilakukan, menyenangkan 

dan tidak memerlukan biaya yang mahal, serta permainan sepakbola dapat pula 

menjadi suatu alat pemersatu dalam persaudaraan dan kerjasama antar bangsa. 

Perkembangan sepakbola di seluruh kawasan dunia menjadi lebih luas 

ditandai dengan bermunculannya club-club sepakbola yang begitu menjamur di 

seluruh dunia. Perkembangan sepak bola di tanah air cukup mengalami 

kemajuan yang cukup pesat, khususnya jika ditinjau dari segi pembibitan. 

Banyak perkumpulan-perkumpulan tim sepakbola yang kebanyakan peminatnya 

terdiri dari anak-anak usia muda, itu menunjukkan bahwa sudah melekatnya jiwa-

jiwa olahraga sepakbola. Pemain junior telah dapat menunjukkan prestasi, 

khususnya tim pelajar Indonesia yang telah beberapa kali berhasil menjuarai 

kejuaraan sepakbola antar pelajar Asia 

Teknik dasar merupakan salah satu fondasi bagi seseorang untuk dapat 

bermain sepak bola. Pengertian dari teknik dasar merupakan semua kegiatan 

yang mendasari sehingga dengan modal sedemikian itu sudah dapat bermain 
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sepak bola. Seluruh kegiatan dalam bermain dilakukan dengan gerakan-gerakan, 

baik gerakan yang dilakukan tanpa bola maupun dengan bola. Teknik dasar 

sepak bola yang harus dimiliki pemain sepak bola antara lain: pengenalan bola 

dengan bagian tubuh (ball feeling), menendang bola (passing), mengoper bola 

pendek dan panjang atau melambung, menendang bola ke gawang (shooting), 

menggiring bola (dribbling), menghadapi lawan dan daerah bebas, menerima dan 

menguasai bola (receiving and controlling the ball) dengan kaki, paha, dan dada, 

menyundul bola (heading) untuk bola lambung atau bola atas, gerak tipu 

(feinting) untuk melewati lawan, merebut bola (tackling) saat lawan menguasai 

bola, melempar bola (throw-in) bila bola keluar lapangan untuk menghidupkan 

kembali permainan, dan teknik menjaga gawang (goal keeping). 

Di samping penguasaan teknik yang baik sangat diperlukan sekali kondisi 

fisik yang bagus, karena tanpa kondisi fisik yang bagus seorang atlet tidak akan 

dapat manguasai teknik dengan baik. Faktor prestasi secara garis besar dapat 

dikelompokkan atas dua faktor yaitu faktor internal (dalam) dan factor eksternal 

(luar). Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam, yaitu dari diri atlet itu 

sendiri dengan segala potensi yang dimilikinya. Keberhasilan prestasi yang 

ditunjukkan/ditampilkan seorang atlet dalam suatu kompetisi terutama ditentukan 

dan dipengaruhi oleh kemampuan atau potensi atlet itu sendiri secara terpadu, 

baik kemampuan fisik, teknik, taktik, dan kemampuan mentalnya. Sedangkan 

yang dimaksud dengan faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi 

prestasi atlet yang berasal dari luar diri atlet, atau dari luar potensi yang dimiliki 

atlet. Faktor  eksternal dimaksud meliputi: faktor pelatih, pembina, iklim dan 

cuaca, gizi, sarana dan prasarana, organisasi, penonton, wasit, hakim garis, 

keluarga dan lain sebagainya. 

Passing adalah suatu teknik memindahkan bola dari satu pemain ke 

pemain lain. Passing paling baik dilakukan dengan menggunakan kaki, tetapi 

bagian tubuh lain juga bisa di gunakan. Passing yang baik dilakukan dengan 

menggunakan kaki bagian dalam, luar dan punggung kaki dengan sedikit 

sentuhan, oleh karena itu seorang pemain yang hendak mengoper ) harus dapat 

mengukur sejauh manakah tendangannya dapat dicapai dan ke arah manakah 

bola itu hendak di tuju. Kemampuan passing digunakan untuk mengendalikan 

dan menggabungkan bagian tubuh lainnya yang dilibatkan dalam model gerakan 

yang kompleks, dengan urutan yang benar dan menggabungkan bagian-bagian 

tersebut dalam suatu model gerakan yang lancar. 

Dalam permainan sepakbola koordinasi antara mata dan kaki menjadi hal 

mutlak dalam bermain sepakbola. Ketika pemain mengumpan bola, mata adalah 

pusat dimana pandangan atau arah untuk mengetahui kondisi sekitar lapangan 

yang dilihat, sedangkan kaki berperan sebagai pengolah bola saat melakukan 

permainan di lapangan. Sehingga koordinasi akan terlihat ketika pemain dapat 

mempertahankan bola saat mengumpan bola diantaranya adalah koordinasi 

mata-kaki yang dijadikan sebagai faktor pendukung. Pengaruh pengaturan 

sistem yang baik akan dapat membentuk koordinasi yang baik pula untuk 

menghasilkan kecepatan. Ketika passing bola seorang pemain harus dapat 

melihat posisi bola dan arah tujuan bola. Kekuatan tumpuan pada tungkai juga 

menjadi penentu karena ketika kaki tumpuan yang digunakan kuat maka ayunan 
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kaki yang digunankan untuk menendang bisa maksimal. Kemudian 

menggunakan seluruh bagian kakinya sesuai panjang tungkai untuk membuat 

ayunan yang panjang agar dihasilkan tendangan yang maksimal. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Kontribusi Kekuatan Otot Tungkai Dan Koordinasi Mata-

Kaki Terhadap Passing Dan Stopping Sepak Bola SSB U-14 Nongsa Football 

Training Batam”. 

METODE 

Menurut Sudijono (2015) Korelasi merupakan suatu hubungan antara satu 

variabel dengan variabel lainnya. Hubungan antara variabel tersebut bisa secara 

secara koresional dan bisa juga secara kasual. Jika hubungan tersebut tidak 

menunjukkan sifat sebab akibat. Menurut Arikunto (2016) Populasi adalah 

kumpulan seluruh unit-unit pengamatan yang menjadi objek peneltian dalam 

suatu penelitian survei. Berdasarkan penjelasan teori diatas yaitu kumpulan unit-

unit yang menjadi objek penelitian yaitu populasi semua anggota populasi SSB 

U-14 Nongsa Football Training Batam yang akan di teliti. Adapun teknik sampel 

yang di gunakan dalam penelitian ini adalah total sampling, Kharisma & Mubarok 

(2020) menyatakan bahwa total sampling merupakan pengambilan sampel 

menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel. Dimana semua 

anggota populasi SSB U-14 Nongsa Football Training Batam dijadikan sampel 

yang berjumlah 15 orang pemain. teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah tes kekuatan otot tungkai, tes koordinasi mata dan kaki serta tes passing 

dan stopping. Teknik analisa data yang digunakan adalah menghitung nilai 

korelasi ganda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pemain SSB U-

14 Nongsa Football Training Batam dengan menggunakan tes kekuatan otot 

tungkai dengan standing broadjump, tes koordinasi mata-kaki dan tes Passing 

dan Stopping Sepakbola, maka didapatkan rincian data sebagai berikut: 

1. Hasil Tes Kekuatan Otot Tungkai (X1)  Pada Pemain SSB U-14 Nongsa 

Football Training Batam 

Berdasarkan hasil tes kekuatan otot tungkai terhadap pemain SSB 

U-14 Nongsa Football Training Batam. Diperoleh kekuatan otot tungkai 

terendah yang dicapai siswa adalah 105 centimeter dan kekuatan otot 

tungkai tertinggi adalah 225 centimeter, Perhitungan terhadap distribusi 

skor tersebut menghasilkan: (1) nilai rata-rata = 179.50 centimeter; (2) 

simpangan baku = 32.76; (3) median atau nilai tengah = 189 centimeter 

dan (4) modus atau nilai yang sering muncul = 194 centimeter. 

Sebaran data kekuatan otot tungkai pemain SSB U-14 Nongsa 

Football Training Batam disajikan dalam daftar distribusi frekuensi dengan 

jumlah kelas sebanyak 5 dan panjang kelas 24 yaitu pada kelas interval 

pertama pada rentang 105-128 terdapat 1orang atau 7.14%, pada kelas 

interval kedua pada rentang 129-152 terdapat 1 orang atau 7.14%, pada 

kelas interval ketiga pada rentang 153-176 terdapat 3 orang atau 21.43%, 
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pada kelas interval keempat pada rentang 177-200  terdapat 4 orang atau 

28.57%, pada kelas interval kelima pada rentang 201-225 terdapat 5 orang 

atau 35.71%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Tungkai (X1) Pada Pemain 
SSB U-14 Nongsa Football Training Batam  

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 105 - 128 1 7,14% 

2 129 - 152 1 7,14% 

3 153 - 176 3 21,43% 

4 177 - 200 4 28,57% 

5 201 - 225 5 35,71% 

Jumlah 14 100% 

 

Penyebaran distribusi frekuensi dari kekuatan otot tungkai pemain SSB 
U-14 Nongsa Football Training Batam dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

Grafik 1. Histogram Sebaran Data Kekuatan Otot Tungkai (X1) Pada 
Pemain SSB U-14 Nongsa Football Training Batam 

 

2. Hasil Tes Koordinasi Mata-Kaki (X2) Pada Pemain SSB U-14 Nongsa 

Football Training Batam 

Pengukuran terhadap koordinasi mata-kaki, diperoleh koordinasi 

mata-kaki terendah yang dicapai adalah 6 dan koordinasi mata-kaki 

maksimal adalah 12 dengan perhitungan terhadap distribusi data 

menghasilkan: (1) rata-rata = 7.85; (2) simpangan baku = 1.68; (3) median 

atau nilai tengah = 8; (4) modus atau nilai yang sering muncul = 9. 

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi 

nilai dengan banyak kelas 5, panjang kelas adalah 1.20 yaitu pada kelas 

interval pertama pada rentang 6.00-7.19 terdapat 7 orang atau 50%, pada 
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kelas interval kedua pada rentang 7.20-8.39 terdapat 3 orang atau 21.43%, 

pada kelas interval ketiga pada rentang 8.40-9.59 terdapat 3 orang atau 

21.43%, pada kelas interval keempat pada rentang 9.60-10.79 tidak ada, 

pada kelas interval kelima pada rentang 10.80-12.00 terdapat 1 orang atau 

7.14%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Koordinasi Mata-Kaki (X2) Pada Pemain 

SSBU-14 Nongsa Football Training Batam 

 

3. Hasil Tes Keterampilan Passing dan Stopping Sepakbola (Y) Pada Pemain 

SSB U-14 Nongsa Football Training Batam 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap passing dan stopping 

sepakbola, kemampuan terendah yang diperoleh pemain adalah 3 dan 

kemampuan tertingi adalah 7 Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut 

menghasilkan: (1) rata-rata = 4.71; (2) simpangan baku = 1.38; (3) median 

atau nilai tengah = 5, (4) modus atau nilai yang sering muncul = 6. 

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi 

nilai dengan banyak kelas5 dan panjang kelas 1 yaitu pada kelas interval 

pertama pada rentang 3 terdapat 4 orang atau 28.57%, pada kelas interval 

kedua pada rentang 4 terdapat 2 orang atau 14.29%, pada kelas interval 

ketiga pada rentang 5 terdapat 3 orang atau 21.43%, pada kelas interval 

keempat pada rentang 6 terdapat 4 orang atau 28.57%, pada kelas interval 

kelima pada rentang  7 terdapat 1 orang atau 7.14%. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Passing dan Stopping Sepakbola (Y) Pada 
Pemain SSB U-14 Nongsa Football Training Batam 

 

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1   3   4 28,57% 

2   4   2 14,29% 

3   5   3 21,43% 

4   6   4 28,57% 

5   7   1 7,14% 

Jumlah 14 100% 

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 6,00 - 7,19 7 50,00% 

2 7,20 - 8,39 3 21,43% 

3 8,40 - 9,59 3 21,43% 

4 9,60 - 10,79 0 0,00% 

5 10,80 - 12,00 1 7,14% 

Jumlah 14 100% 
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Penyebaran distribusi frekuensi dari hasil passing dan stopping sepakbola dapat 

ditunjukkan pada gambar berikut: 

 
Grafik 3. Histogram Frekuensi Skor Variabel Y Pada Pemain SSB U-14 

Nongsa Football Training Batam  

 

Analisa Data 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis, yang menjadi variabel X1 adalah 

kekuatan otot tungkai dan X2 adalah koordinasi mata-kaki dan yang menjadi 

variabel Y adalah hasil passing dan stopping sepakbola. Adapun hipotesis yang 

akan diuji yaitu: 

 

1) Terdapat Kontribusi X1 ke Y (Kekuatan Otot Tungkai dengan Passing 

dan Stopping Sepakbola) 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan 

kelincahan dengan hasil passing dan stopping sepakbola pada pemain SSB 

U-14 Nongsa Football Training Batam didapat nilai rhitung = 0,700 > rtabel = 0,532 

sehingga dengan demikian hipotesis terdapat kontribusi kekuatan otot tungkai 

terhadap passing dan stopping sepakbola pemain SSB U-14 Nongsa Football 

Training Batam diterima dengan nilai kontribusi sebesar 49.00%. 

2) Terdapat Kontribusi X2 ke Y (Koordinasi Mata-Kaki dengan Hasil   

Keterampilan Menggiring Bola) 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan 

kelenturan tubuh dengan hasil passing dan stopping sepakbola pada pemain 

SSB U-14 Nongsa Football Training Batam didapat nilai rhitung = 0,689 > rtabel = 

0,532  sehingga dengan demikian hipotesis terdapat kontribusi koordinasi 

mata-kaki terhadap passing dan stopping sepakbola pemain SSB U-14 

Nongsa Football Training Batam diterima dengan nilai kontribusi sebesar 

47.47%. 

 

3) Terdapat Kontribusi X1 dan X2  Ke Y (Kekuatan Otot Tungkai  dan 

Koordinasi Mata-Kaki Terhadap Passing dan Stopping Sepakbola) 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan 

kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-kaki terhadap passing dan 
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stopping sepakbola SSB U-14 Nongsa Football Training Batam secara 

simultan adalah 0,783 > rtabel = 0,532, hal ini menunjukan adanya korelasi 

secara bersamaan antara variabel X1 dan X2 ke variabel Y atau ada hubungan 

yang signifikan antara kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-kaki 

terhadap hasil passing dan stopping sepakbola pada pemain SSB U-14 

Nongsa Football Training Batam sehingga hipotesis terdapat kontribusi 

kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-kaki terhadap passing dan 

stopping sepakbola SSB U-14 Nongsa Football Training Batam diterima 

dengan nilai kontribusi sebesar 61.31%. 

 

Pembahasan  

1. Terdapat Kontribusi X1 Ke Y (Kekuatan Otot Tungkai  Terhadap Passing 

dan Stopping Sepakbola) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan otot tungkai  seorang 

pemain mempengaruhi kemampuannya dalam passing dan stopping 

sepakbola sebesar rhitung = 0,700 > rtabel = 0,532 dengan nilai kontribusi 

sebesar 49.00%. Ini menandakan bahwa kekuatan otot tungkai  mempunyai 

kontribusi yang baik terhadap passing dan stopping sepakbola pada pemain 

SSB U-14 Nongsa Football Training Batam. Kekuatan otot tungkai  akan 

memaksimalkan kemampuan seorang pemain bola sewaktu passing dan 

stopping bola tanpa kehilangan kontrol terhadap bola yang sedang dikuasai. 

Dalam permainan sepakbola khususnya dalam melakukan teknik 

passing dan stopping faktor kekuatan otot tungkai diperlukan dalam 

permainan sepakbola, karena sangat memudahkan pemain dalam mengatur 

kekuatan operan bola sesuai dengan jarak ke teman seregu dengan posisi 

yang tepat dan dapat menempatkan bola sesuai sasaran yang diinginkan.  

2. Terdapat Kontribusi X2  Ke Y (Koordinasi Mata-Kaki Terhadap Passing 

dan Stopping Sepakbola) 

Berdasarkan hasil penelitian, koordinasi mata-kaki seorang pemain 

juga mempengaruhi kemampuannya terhadap passing dan stopping 

sepakbola sebesar rhitung = 0,689 > rtabel = 0,532 dengan nilai kontribusi 

sebesar 47.47%. Ini menandakan bahwa koordinasi mata-kaki mempunyai 

kontribusi yang baik terhadap passing dan stopping sepakbola pada pemain 

SSB U-14 Nongsa Football Training Batam koordinasi mata-kaki akan 

memaksimalkan kemampuan seorang pemain sewaktu melakukan passing 

dan stopping sepakbola karena dengan dengan koordinasi mata-kaki yang 

baik, maka operan yang dilakukan akan tepat ke arah teman seregu dan 

bola terkontrol dengan baik. 

Peranan koordinasi mata-kaki dalam permainan sepakbola 

khususnya passing dan stopping sepakbola bisa dilihat dari bagaimana 

seorang pemain sepakbola untuk melakukan gerakan-gerakan yang sulit 

serta penempatan operan yang tepat dan mengontrol bola agar tetap dalam 

penguasaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koordinasi mata-

kaki adalah persyaratan yang diperlukan bagi berlangsungnya gerakan 

dalam olahraga sepakbola khususnya saat mengatur strategi untuk 

memenangkan pertandingan.  
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3. Terdapat Kontribusi X1 dan X2  Ke Y (Kekuatan Otot Tungkai  dan 

Koordinasi Mata-Kaki Terhadap Passing Dan Stopping Sepakbola SSB 

U-14 Nongsa Football Training Batam) 

Dari analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya diketahui 

bahwa kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-kaki mempunyai 

hubungan yang signifikan terhadap passing dan stopping sepakbola dengan 

nilai rhitung = 0,783 dengan rtabel = 0,532 sehingga otomatis dapat juga disebut 

mempunyai kontribusi sebesar 61.31%. Nilai kontribusi ini cukup besar untuk 

mempengaruhi passing dan stopping sepakbola seseorang, walaupun masih 

ada faktor lain yang mempenguhi kemampuan passing dan stopping 

sepakbola namun faktor kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-kaki ini 

merupakan faktor penting yang harus dimiliki secara maksimal oleh seorang 

pemain sepakbola. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini sudah terbukti bahwa terdapat 

kontribusi kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-kaki terhadap passing 

dan stopping sepakbola SSB U-14 Nongsa Football Training Batam. 

Hubungan tersebut ada sewaktu pemain menerima bola dan mengontrolnya 

dengan baik kemudian mengoperkannya ke teman seregu dalam menyusun 

strategi penyerangan 

Permainan sepakbola sebenarnya merupakan sebuah permainan 

memiliki gerakan-gerakan kompleks, oleh karena itu selain faktor kekuatan 

otot tungkai dan koordinasi mata-kaki yang dibutuhkan dalam permainan 

sepakbola khususnya adalah tingkat penguasaan teknik passing dan 

stopping, serta faktor lainnya seperti mental bertanding.  

Penelitian ini menjelaskan bahwa adanya hubungan dan kontribusi 

dari kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-kaki terhadap passing dan 

stopping sepakbola, sehingga berimplikasi bahwa pemain SSB U-14 Nongsa 

Football Training Batam harus lebih giat lagi dalam belatih secara disiplin, 

tidak pernah absen, serta kegiatan latihan ini sebaiknya jadwalnya 

dimaksimalkan, minimal dilakukan 2 kali atau 3 kali dalam seminggu, karena 

hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kontribusi dari kekuatan otot 

tungkai dan koordinasi mata-kaki terhadap passing dan stopping sepakbola 

baru mencapai 61.31%, artinya nilai ini masih dapat ditingkatkan menjadi 

lebih tinggi lagi dengan memaksimalkan kemampuan fisik pemain dari faktor 

kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-kaki sehingga passing dan 

stopping sepakbola akan semakin baik.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap passing dan stopping 

sepakbola SSB U-14 Nongsa Football Training Batam dengan nilai rhitung = 

0,700 > rtabel = 0,532 dan nilai KD sebesar 49.00%. 

2. Terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap passing dan stopping 

sepakbola SSB U-14 Nongsa Football Training Batam dengan nilai rhitung = 

0,689 > rtabel = 0,532 dan nilai KD sebesar 47.47%. 
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3. Terdapat kontribusi kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-kaki 

terhadap passing dan stopping sepakbola SSB U-14 Nongsa Football 

Training Batam dengan nilai rhitung = 0,783 > rtabel = 0,532 dan nilai KD 

sebesar 61.31%  
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